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ABSTRAK. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak maksimalnya 
pembelajaran fisika dengan pendekatan multirepresentasi yang diterapkan 
di SMA Negeri 15 Bandung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan pendekatan multirepresentasi terhadap peningkatan penguasaan 
konsep fisika siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pre- 

experimental design dengan desain eksperimen one group pretest-posttest 
design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI MIPA 5 di 
SMA Negeri 15 Bandung sebanyak 28 orang siswa. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan tes, dan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan 
multirepresentasi terhadap peningkatan penguasaan konsep yaitu dengan 
hasil uji t paired menunjukkan nilai t hitung absolut sebesar 24,836, yang 
berarti thitung > ttabel, dengan nilai t tabel yang memiliki signifikasi 5% sebesar 

2,052. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan pendekatan multirepresentasi terhadap 

peningkatan penguasaan konsep fisika siswa SMA. 
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1. Pendahuluan 

Setiap peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan dari hasil belajarnya bagi kepentingan 
kehidupan sehari-hari, baik dalam menyelesaikan permasalahan maupun hal-hal lain yang berguna bagi diri 
sendiri dan lingkungannya. Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa memahami suatu konsep atau 
fenomena yang dipelajari setelah kegiatan pembelajaran (Phanphech, dkk. 2019; Dahar dalam Susilowati,  
2017). Ketika siswa menguasai konsep dengan baik, siswa tersebut bukan sekedar memahami tetapi memiliki 
pondasi bangunan berpikir yang kokoh seperti mampu mengidentifikasi, memberi contoh, menerapkan 
konsep yang dikuasai dalam memecahkan suatu permasalahan, dan bahkan dapat memahami konsep yang  
baru (Simbolon dalam Badruzzaman dkk. 2019; Nugraha dan Awalliyah 2016). 

Gil bert dan Cheng (dal am Guzel  dan Adadan, 2013) mengkl aim bahwa untuk  bel ajar  sains   secara 
konseptual maka  siswa  perl u  memahami  berbagai  representasi  konsep  sains,  mampu  menerjem ahkan 
berbagai representasi yang berbeda,  serta mampu menunjukan kemampuan untuk membuat berbagai bentuk  
representasi apapun untuk tujuan tertentu. Representasi yang berbeda-beda  memberikan kesempatan bel ajar  
yang optimal bagi setiap jenis kecerdasan. Sehingga, penggun aan mul tirepresentasi dapat menciptakan lebih 
banyak dasar pengetahu an yang komprehensi f (Namdar dan Shen, 2017). Mul tirepresentasi juga menjadi 
visualisator bagi otak karena kuanti tas   dan konsep -konsep  yang  bersi fat  fisik seringkali  dapat dipaham i l ebih  
baik dengan meng gunakan representasi  konkret, beberapa rep resentasi  konkret juga membantu dal am 
mengonstruksi representasi yang l ebih abstrak. O zel dan Yetkiner (2010) dal am hasil peneli tiannya juga 
menemukan bahwa pengg unaan pendekata n mul ti representasi l ebih efektif dal am meningkatkan penguasaan  
konsep siswa dibandingkan dengan pembel ajara n tradisional. 

Berdasarkan observasi  yang  dilakukan  peneli ti  di  SMA  Negeri  15  Bandung,  guru  telah  menggunakan 
pembel ajaran dengan pendekata n mul ti  representasi  yaitu  menggunakan  representasi   gambar,   grafik,  verbal  
dan persamaan-persamaan mate matis  dal am pembel ajaran di  kel as   denga n  baik,  hal   ini  juga  didukung  ol eh  
hasil s tudi pendahul uan yang dil akukan peneli ti dimana dil akukan sebaran angket terhadap siswa dan hasil  
persentase yang menyatakan bahwa guru tel ah mel akukan pendekatan multirepresentasi dal am pembel ajaran  
adal ah sebesar 79,1%.  Namun,  hasil  hasil  ujian akhir sekol ah peserta didik menunjukkan bahwa masih banyak  
peserta didik yang tidak menguasai konsep meski pembel ajaran dengan pendekatan mul tirepresentasi  tel ah  
di terapkan dal am pembel ajarannya, yai tu  peserta didik  yang  l ul us ujian akhir sekol ah diatas nil ai KKM  untuk  
kel as  XI MIPA di SMA Negeri  15 Bandung hanya satu orang dari  kesel uruhan 157 orang peserta didik yan g 
mengal ami  kondisi bel ajar yang sama. Hal ini  mengindikasikan bahwa pembel ajaran dengan pend ekatan  
mul tirepresentasi yang digunakan ol eh guru tidak berl angsung secara maksimal  dilihat dari  kura ngnya 
penguasaan konsep peserta didik. Berdasarkan observasi dan studi pendahul uan yang tel ah dil akukan penel i ti  
menganalisis  tidak maksimal nya pendekatan mul tirepresetasi  yang digunakan adal ah dikarenakan guru  tidak 
melibatkan siswa dal am pembel ajaran secara akti f dimana hasil  menyatakan bahwa persentase  guru 
menggun akan metode ceramah ketika proses pembel ajaran adal ah sebesar 81%  sedangkan persentase guru  
mel akukan kegiatan pembel ajaran  di  l aboratorium  (praktikum/demonstrasi)  hanya  sebesar  34,4%.  
Berdasarkan temuan tersebut,  maka proses   pembel ajaran  yang  digunakan  masih  berpusat  pada  guru,   guru  
yang menjel askan materi pembel ajaran di depan kel as dan peserta didik  hanya  memperhatikan  tanpa  ikut  
terlibat akti f, tidak jarang peserta didik tidak memperhatikan bahkan mengant uk  dan tertidur di  kel a s yang  
menyebabkan pembel ajaran menjadi tidak bermakna, hal ini dibuktikan denga n pernyatann siswa bahwa  
persentase siswa merasa mengantuk ketika pembel ajaran fisika berl angsung sebesar 78,4% . Sehingga,  model  
pembel ajaran yang berpusat pada guru tersebut dianggap ol eh penel i ti sebagai faktor tidak efektifnya 
pembel ajaran dengan pendekatan mul ti  representasi  yang dil akukan. Hal ini yang menjadi  tantangan dal am  
pendekatan mul ti representasi  yang akan diajarkan pada peserta didik,  yai tu bagaimana peserta didik bisa 
mengikuti pembel ajaran secara aktif  dan dil atih dal am memaha mi mul tirepresentasi  i tu sendiri.  Beberapa  
peneli tian terdahul u menunjukkan bahwa dal am pembentukan kemampuan mul tirepresentasi siswa  untuk 
menyel esaikan permasal ahan fisika  dapat  diatas i  dengan  menggunakan  model  pembel ajaran  inkuiri  
(Mahardika dal am Prahani, 2017). Hubber dan Tytl er (2017) menyatakan bahwa inkuiri terbimbing dengan  
pendekatan konstruksi representasi mengarah pada peningkatan  hasil  akhir  pembel ajaran  siswa  dan  
keterkaitan denga n penal aran dan ide-ide. Kohl dan Finkel stein (dal am Prahani , 2017) juga menyatakan bahwa  
pembel ajaran yang dapat mel atihkan kemampuan mul tirepresentasi  siswa denga n baik adal ah penyel idikan  
(inkuiri) dan bimbingan. 
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Bersamaan dengah hubung an antara inkuiri   terbimbing  dan  multirepresentasi   tersebut  Kahn  dan  
O’rourke (dal am Gutierez, 2015) menyatakan  bahwa  mel al ui   pembel ajaran  dan  pengajaran  berbasis   inkuiri  
rasa ingin tahu peserta didik menjadi terbangun,  sehingga mendorong peserta didik uktuk aktif berpartisipasi,  
mengekspl orasi, mencari pengeta huan baru,  dan  merumuskan  berbagai  sol usi  untuk  tugas  yang  diberikan.  
Pada pembel ajaran inkuiri terbimbing juga peserta didik yang kemungkinan tidak memiliki  penga laman  
mel akukan eksperimen dirancang agar dapat mel akukan eksperimen sendiri dengan bantuan dan bimbingan  
berupa pertanyaan-perta nyaan dari guru dengan m asal ah,  l atar bel akang dan  pedoman diberikan arahan dari  
guru, namun metoda analisis, interpretasi  dan kesimpul an dil akukan ol eh peserta didik secara mandiri (Buck,  
dkk dal am Husnaini dan Chen, 2019). Didukung hasil  peneli tian  Fang  dkk.   (2016)  dibuktikan  bahwa  
pengguna an inkuiri terstruktur dan terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kema mpuan  
peneli tian siswa. Bl anchard (2010) menemuka n bahwa pembel ajaran dengan inkuiri  terbimbing l ebih  efekti f  
dal am meningkatkan penguasaan konsep dibandingkan pembel ajaran tradisional.  Berdasarkan pada hasil  
peneli tian terdahul u  yang  menunjukkan  bahwa  mul tirepresentasi  dapat  meningkatkan  penguasan  konsep,  
serta hubunga n  posi ti f  model  inkuiri  terbimbing  dapat  mel atihkan  kemampu an  mul tirepresentasi  penel i ti  
ingin  mel akukan  peneli tian  bagaimana  jika  pendekatan  mul tirepresentasi  diterapkan  bersamaan  dengan  
model inkuiri terbimbing untuk memperol eh hasil peningkatan penguasaan konsep yang jauh l ebih maksimal.  
Sejal an dengan hal tersebut, peneli ti ingin menganalisis adakah pengaruh signifikan pembel ajaran inkuiri  
terbimbing dengan pendekatan mul tirepresentasi  dal am mengatasi  persoal an kurangnya penguasaan  konsep  
fisika siswa di SMA Negeri 15 Bandun g. 

 
2. Metoda 
Metode peneli tian ini  adal ah Pre-E xperimental dengan d esain eksperimen yang digunakan adal ah one group 

prettest-postest design. Bentuk desain eksperimen  yang  dil akukan  dal am  peneli tian  ini  dapat  dilihat  pada  

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir 

Eksperimen O1 X O2 

 
Subyek peneli tian ini  adal ah siswa-siswi  kel as XI MIPA 5 di sal ah satu SMA Negeri  di  Kota  Bandung  

sebanyak 28 orang siswa. Data pada peneli tian ini diperol eh mel al ui tes dan l embar observasi keterl aksanaan  

pembel ajarn.  Pertemuan dal am peneli tian ini dil akukan sebanyak tiga kali pertemuan,  setiap pertemuan terdiri  

atas dua kali jam pel jaran (2 x 45 menit). Pada pertemuan  pertama  dil akukan  prettest  untuk  melihat  

kemampuan awal siswa sebel um dil akukannya treatment. Pada pertemuan kedua dil akukan treatment  yai tu 

pembel ajaran dengan model  pembel ajaran inkuiri  terbimbing dengan pendekata n mul tirepresentasi  pada  

pembahasan resonansi bunyi. Pada  pertemuan  ketiga,  dil akukan  postest  untuk  melihat  kemampua n  akhir  

siswa setel ah diberikan treatment. Instrumem tes yang digunakan terdiri atas 30 soal pilihan ganda  pada  

pembahasan resonansi  bunyi yang meliputi  dimensi proses  kognitif revis i bl oom dari C1 sampai C4 yan g tel ah 

diuji  reliabili tas dan validi tasnya sebel um digunakan. Dan l embar observasi  digunakan untuk melihat  

keterl aksanaan dari model pembel ajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan mul tirepresentasi  yang  

digunakan.  Data hasil pengu asaan konsep akan di  analis is meng gunakan uji hipotesis  menggunakan  uji t  

berpasangan (paired sampl e t-test).  Persamaan uji t sampel  berpasangan adal ah sebagai  berikut (Montl alu dan  

Langi, 2018). 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 
�̅� 

 

𝑆𝐷 

√𝑛 

(1) 

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

= 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat adakah pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan pendekatan multirepresentasi terhadap peningkatan penguasaan konsep fisika siswa SMA pada 

pembahasan resonansi bunyi. Setelah kedua sampel data pretes dan postes diketahui terdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian menggunakan uji t sampel berpasangan. Hasil analisis 

uji t sampel berpasangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Uji T Berpasangan. 

 

Data Mean 
Selisih 
Mean 

Standar 
deviasi 

t 
hitung 

t dengan df=27 dan batas kritis 0,05 
tabel 

Pretes 24,871 
-58,576 12,480 -24,836 2,052 Postes 83,446 

 
Berdasarkan Tabel 2 nil ai t hi tung yang diperol eh adal ah negatif,   hal ini  dikarenakan selisih antara  rata - 

rata pretes  dikurang rata-rata postes,  yang mana nil ai rata-rata postes  l ebih besar dibandingkan data pretes,  

sehingga jika terjadi  peningkatan dari  nil ai pretes  ke  nil ai   postes,   hasil  perhitungan nya  akan  bernil ai  n egatif.  

Hal ini berarti,  nil ai thi tung dapat dianggap positif 24,836.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji  t  tersebut  

diperol eh nil ai absol ut thi tung > ttabel, dengan nil ai ttabel yang memiliki df= 27 dan  batas kri tis  0,05  adal ah  

2,052. Hal ini  berarti H0 ditol ak, atau Ha di terima, dan artinya terdapat perbedaan yang signi fikan antar a hasil  

pretes sebel um treatment dengan hasil  postes setel ah  treatment,  atau  dapat  dikatakan  bahwa  terdapat  

pengaruh s igni fikan model pembel ajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan mul tirepresentasi terhadap  

peningkatan penguasaan konsep fisika siswa SMA. 

Berdasarkan pada hasil peneli tian diperol eh hasil  bahwa: pertama, terdapat pen garuh signifikan model  

pembel ajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan mul tirepresentasi  terhadap  peningkatan  peng uasaan 

konsep fisika s iswa SMA. Hal ini dibuktikan dengan terdapat perbedaan yang s ignifikan antara rata -rat a hasil  

pretes siswa sebel um dil akukan treatment dengan rata -rata hasil  postes  siswa setel ah dil akukan treatme nt.  Ini  

berarti terjadi peningkatan penguasaan konsep yang signifikan pada siswa. 

Hal ini dikarenakan  model  pembel ajaran  inkuiri  terbimbing  denga n  pendekatan  mul tirepresentasi 

mel atih siswa untuk terlibat secara akti f dal am pembel ajaran sehingga pembel ajaran yang dil akukan lebih 

bermakna. Siswa menjadi  l ebih  fokus  dal am pembel ajarannya untuk mengu asai  setiap konsep yang dipel ajari,  

serta dil atihkan berbagai macam bentuk representasi dari konsep yang ada sehingga konsep yang dipel ajari benar-

benar dikuasai. Hal ini sejal an dengan peneli tian yang dil akukan ol eh  Rizal  (2014)  yang  menyatakan  bahwa 

dal am pembel ajaran inkuiri terbimbing  dengan  pendekatan  mul tirepresentasi  siswa  mendapat penjel asan dari 

materi yang dipel ajari  dengan berbagai  representasi  untuk l ebih memudahkan siswa dal am memahami  materi 

yang dipel ajari  dal am berbagai   cara  atau  bentuk.  Tytl er  dan  Hubber  (2017)  juga menyatakan bahwa inkuiri   

terbimbing  dengan  pendekatan  konstruksi  representasi  mengarah  pada peningkatan hasil  akhir pembel ajaran 

siswa dan keterkaitan dengan penal ara n dan ide-ide. 

Model inkuiri terbimbing yang digunakan membuat siswa lebih fokus dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik, karena dengan pembelajaran inkuiri terbimbing siswa dituntut untuk aktif dalam  

menemukan dan menguasi materi atau konsep yang dipelajari sehingga pembelajaran yang dilakukan akan  

lebih bermakna. Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing adalah pembelajaran yang berpusat pada  

siswa (Sund dan Trowbridge dalam Adiputra, dkk. 2013), sehingga segala kegiatan atau aktivitas pembelajaran 

difokuskan pada keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Silaban dan Utari (2015) juga 

menyatakan bahwa siswa akan lebih memahami dan mengingat konsep materi yang dipelajarinya jika materi  

tersebut dieksperimenkan, melalui pembelajaran dengan metode eks perimen kemampuan mengingat dan 

memahami siswa dilatihkan, serta kemampuan siswa dalam menerapkan dan menganalisis konsep juga 
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meningkat. Sel ain i tu beberapa peneli tian sebel umnya juga tel ah membuktikan  bahwa  model  pembel ajaran  

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep bel ajar siswa. Hasil peneli tian Fang, dkk. (2016) 

membuktikan bahwa penggunaa n inkuiri terstruktur dan terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep 

dan kemampuan penelitian siswa. 

Selain didukung penelitian yang membuktikan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan penguasaan konsep, terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai pendekatan  

multirepresentasi yang mendukung hasil penelitian ini. Ozel dan Yetkiner (2010) dalam hasil penelitiannya  

juga menemukan bahwa penggunaan pendekatan multi representasi lebih efektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hal dikarenakan multirepres entasi  

merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperlihatkan suatu materi ataupun konsep dengan cara yang  

berbeda-beda, baik itu melalui kata-kata, gambar, diagram, pers amaan matematis, dan lain sebagainya  

(Ainsworth dalam Mardatila, dkk. 2018) sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih dikuasai. Selain itu, hal  

ini berhubungan dengan tiga fungsi dari pendekatan multirepresentasi. Pertama  multirepresentasi saling 

melengkapi karena multirepresentasi dapat mengekspresikan informasi yang berbeda-beda, yang mana setiap 

representasi bisa memberikan informasi atau proses. Kedua, multirepresentasi dapat membantu siswa 

memahami suatu domain karena s atu representasi dapat membatasi interpretasi mereka terhadap  

representasi yang lain. Ketiga, multirepresentasi dapat mendukung konstruksi pemahaman yang lebih dalam  

artinya multirepresentasi dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai suatu materi, yang mana siswa  

mengintegrasikan informasi lebih dari satu representasi ini disebut multirepresentasi berfungsi membangun  

(Ainsworth dalam Nieminen, 2017). Sehingga penggunaan pendekatan multirepresentasi sangat baik dalam  

melatihkan siswa menguasai konsep yang dipelajari, hal ini dikarenakan bahwa tampilan berbagai repres entasi 

dalam penanaman suatu konsep diprediksi akan dapat lebih membantu peserta didik dalam memahami  

konsep yang dipelajari, karena hal ini terkait dengan setiap peserta didik memiliki kemampuan spesifik yang  

lebih menonjol  dibandingkan kemampuan lainnya . Jika sajian konsep hanya ditekankan pada satu 

representasi saja, maka akan menguntungkan s ebagian peserta didik dan tidak menguntungkan bagi peserta  

didik yang lain (Suhandi dan Wibowo, 2012). 
Berdasarkan temuan tersebut maka dalam peneli tian ini dapat dilihat bahwa pengguna an model inkuiri 

terbimbing sangat baik digunakan bersamaan deng an pendekatan mul tirepresentasi. Keduanya memil iki  

keterkaitan yang positif  jika digabungkan dal am pembel ajaran secara bersamaan terhadap peng uasaan konsep  

siswa.  Ketika pendekatan mul tirepresentasi  mel atihkan kemampuan pe nguasaan dan  pemahaman  terhadap  

materi atau konsep yang dipel ajari denga n baik, yai tu dengan siswa dil atih mengubah suatu bentuk kon sep ke  

bentuk representasi yang l ain yang membu at konsep yang dipel ajari menjadi  l ebih dikuasai, model inkuiri  

terbimbing yang digunakan akan  membantu  dal am  memfokuskan  siswa  dan  membuat  siswa   akti f  

berpartisipasi dal am pembel ajaran,  sehingga semakin memaksimal kan pendekatan mul tirepresentasi  yang  

di terapkan. Hal ini  berarti, model  inkuiri terbimbing dengan pendekatan  multirepresentasi  sangat  bai k 

di terapkan dal am pembel ajaran karena menghasil kan pengaru h yang signi fikan  terhadap  peningkatan  

penguasaa n konsep siswa. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil peneli tian, pengol ahan, dan analisis data hasil peneli tian, peneli ti dapat menyimpul kan  

bahwa terdapat peng aruh yang signifikan model  pembel ajaran inkuiri terbimbing dengan pend ekatan 

mul tirepresentasi terhadap peningkatan penguasaan konsep  fisika  siswa  SMA,   dengan  perol ehan  thi tung 

absol ut sebesar 24,836 yang l ebih besar dibandingkan  nil ai  ttabel   sebesar2,052 yang memiliki batas kri tis 0,05  

dan derajat kebebasan 27,  yang  artinya  terdapat  perbedaan  signi fikan  rata-rata  niai   prettest  sebel um 

treatm ent dibandingkan dengan rata-rata nilai postest setelah treatment. 
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